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Nurul Hidayah, (2021):  Penerapan Model Kooperatif Tipe Jigsaw untuk 
Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Siswa 
pada Tema Cita-citaku di Kelas IVA Sekolah 
Dasar Negeri 001 Airtiris Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model kooperatif tipe Jigsaw 
untuk meningkatan kemampuan kerjasama siswa pada tema Cita-citaku di Kelas 
IVA Sekolah Dasar Negeri 001 Airtiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya kemampuan kerjasama siswa 
dikarenakan masih banyak siswa yang kurang berkontribusi dalam pembelajaran 
berkelompok. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam 
penelitian ini adalah 1 orang guru dan 22 orang siswa kelas IVA Sekolah Dasar 
Negeri 001 Airtiris. Sedangkan objeknya adalah penerapan model kooperatif tipe 
Jigsaw dan kemampuan kerjasama siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua 
siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik 
analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis deskriptif kuantitatif dengan 
presentase. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa model kooperatif 
tipe Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan kerjasama siswa. Hal ini dapat 
diketahui dari sebelum tindakan hanya mencapai 55,64% atau masih tergolong 
kategori kurang. Setelah dilakukan tindakan kelas pada siklus I, kemampuan 
kerjasama siswa meningkat menjadi 81,70% atau masih tergolong kategori cukup. 
Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 90,45% atau tergolong 
kategori baik. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan 
model kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan kerjasama siswa 
pada tema Cita-citaku di Kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 001 Airtiris Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar. 
 









Nurul Hidayah, (2021): The Implementation of Jigsaw Type of Cooperative 
Model in Increasing Student Cooperative Ability on 
My Dreams Theme at the Fourth Grade of Class A 
at State Elementary School 001 Airtiris, Kampar 
District, Kampar Regency 
 
 
This research aimed at knowing the implementation of Jigsaw type of cooperative 
model in increasing student cooperative ability on My Dreams theme at the fourth 
grade of class A at State Elementary School 001 Airtiris, Kampar District, 
Kampar Regency. This research was instigated by the low of student cooperative 
ability because many students did not contribute in group learning.  It was a 
classroom action research. The subjects of this research were a teacher and 22 of 
the fourth-grade students at State Elementary School 001 Airtiris.  The objects 
were the implementation of Jigsaw type of cooperative model and student 
cooperative ability. This research was conducted for two cycles, and every cycle 
comprised two meetings.  Observation and documentation were the techniques of 
collecting the data. The technique of analyzing the data was quantitative 
descriptive analysis with percentage.  Based on the research findings, Jigsaw type 
of cooperative model could increase student cooperative ability.  It could be seen 
from student cooperative ability that was 55.64% before the action, and it was on 
poor category. After conducting the action in the first cycle, student cooperative 
ability increased to 81.70%, and it was on enough category.  In the second cycle, 
there was an increase to 90.45%, and it was on good category.  Therefore, it could 
be concluded that the implementation of Jigsaw type of cooperative model could 
increase student cooperative ability on My Dreams theme at the fourth grade of 












التعاون مهارة تحسين ل جيغساو(: تطبيق النموذج التعاوني لنوع 0202) ،نور الهداية
"أ" بالمدرسة  4في الفصل حول موضوع أملي  لتالميذل
أير تيريس بمديرية كمفر بمنطقة   222االبتدائية الحكومية 
 .كمفر
 
التعاون مهارة تحسني ل جيغساوتطبيق النموذج التعاوين لنوع معرفة إىل بحث ال اهذ هدفي
أير ترييس  000"أ" باملدرسة االبتدائية احلكومية  4يف الفصل حول موضوع أملي لتالميذ ل
 مل ملتالميذ ألهنلالتعاون خلفيته اخنفاض مهارة . هذا البحث مبديرية كمفر مبنطقة كمفر
بحث ال ايف هذاألفراد بحث إجرائي يف الفصل. لهذا البحث إن لم اجلماعي. يف التع ايسامهو 
. أير ترييس 000"أ" باملدرسة االبتدائية احلكومية  4 الفصلتلميذا يف  22مدرس واحد و
لتالميذ. مت إجراء هذا لالتعاون ومهارة  جيغساوتطبيق النموذج التعاوين لنوع وموضوعه 
دورة من اجتماعني. تقنيات مجع البيانات باستخدام  كلتتكون  البحث على دورتني، و 
ة والتوثيق. تقنية حتليل البيانات املستخدمة هي التحليل الكمي الوصفي الحظتقنيات امل
ميكن أن  جيغساو، يُظهر أن النموذج التعاوين لنوع البحثبنسبة مئوية. بناًء على نتائج 
٪ 55،64وصلت إىل قبل اإلجراء من أن النتيجة ذلك يعرف لتالميذ. لالتعاون مهارة حيسن 
التعاون حتسنت مهارة بعد إجراء الفصل يف الدورة األوىل، و . قليلةيف فئة  تا زالمفقط أو 
هناك زيادة إىل  ،يف الدورة الثانيةو يف فئة كافية. ما زالت ٪ أو 80،70لتالميذ إىل ل
أن تطبيق النموذج التعاوين لنوع ج االستنتا جيدة. وبالتايل ميكن يف فئة  كانت  ٪ أو90،45
"أ" باملدرسة  4يف الفصل حول موضوع أملي لتالميذ لالتعاون مهارة حتسني ميكن  جيغساو
 .أير ترييس مبديرية كمفر مبنطقة كمفر 000االبتدائية احلكومية 
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A. Latar Belakang 
Pelaksanaan pendidikan di Indonesia saat ini tidak seimbang karena lebih 
mengutamakan kecerdasan inteletkual, padahal bila kita mengacu kepada 
kecerdasan yang harus dimiliki oleh siswa, setidaknya ada tiga kecerdasan yang 
perlu untuk dikembangkan, yaitu kecerdasan (IQ), kecerdasan emosional (EQ), 
dan kecerdasan spiritual (SQ). Pendidikan karakter adalah pendidikan adalah 
pendidikan budi pekerti yaitu melibatkan aspek pengetahuan, perasaan dan 
tindakan. Hal ini dikarena pendidikan karakter terkait dengan nilai dan norma.
1
 
Karakter merupakan ciri khusus yang dimiliki seseorang individu yang 
membedakannya dengan individu lain. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang dari yang lain.
2
 Jadi dapat dikatakan bahwa karakter adalah perilaku 
yang dimiliki oleh seseorang yang diwujudkan melalui cara pandang, bersikap, 
dan bertindak. Karakter individu itu berbeda, sesuai pembentukan dan 
pengembangan karakter itu masing-masing. 
Menurut Agustian, Rich, dan Barbara (Silvy Dwi Yuliabti, Ery Tri 
Djatmika, dan Anang Santoso), merumuskan beberapa karakter dasar yaitu jujur, 
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tanggung jawab, adil, peduli dan kerjasama.
3
 Berdasarkan hal tersebut tanggung 
jawab dan kerjasama merupakan karakter yang di anggap lebih penting dari 
karakter lain. Pada tulisan ini karakter kerjasama dipilih menjadi fokus utama 
karena dibutuhkan oleh setiap individu dalam melakukan hubungan sosial dengan 
orang lain. Karakter kerjasama dapat menumbuhkan tingkat percaya diri, dengan 
harapan siswa mudah beradaptasi dengan lingkungan baru. Selain itu, melalui 
kerjasama akan membuat seseorang mampu melakukan lebih banyak hal dari pada 
bekerja secara individu. Riset membuktikan bahwa pada bidang aktivitas dan 
upaya manusia, jika dilakukan dengan adanya kerjasama secara kelompok, maka 





 kerjasama ialah proses pembelajaran yang bisa 
dilaksanakan oleh beberapa siswa yang saling berkomunikasi, menyatukan 
pikiran, gagasan dan masukan untuk memenuhi tujuan pembelajaran yang 
menjadi kesuksesan bersama. Sedangkan menurut Bambang
6
, kerjasama adalah 
salah satu bentuk interaksi sosial, yaitu sesuatu yang lazim dilakukan dalam 
masyarakat kita. Kerjasama terjadi ketika siswa dihadapkan pada persoalan-
persoalan yang menjadi kepentingan bersama. Kerjasama dalam suatu kelompok 
sangat diperlukan di dalam proses pembelajaran.  
Menurut Kusuma kerjasama adalah aktivitas yang ditunjukkan dalam 
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bentuk kerja kelompok antar teman yang mana didalamnya terdapat perbedaan 
pendapat dan dapat menyatukan pendapat tersebut menjadi satu.
7
 Dengan 
bekerjasama, tugas-tugas yang diberikan guru dapat dipecahkan secara bersama-
sama sehingga dapat meringankan. Selain itu dengan bekerjasama siswa dapat 
memberikan informasi pengalaman apa yang dimiliki siswa pasti akan berbeda-
beda dan disinilah kelebihan dalam bekerjasama dapat saling bertukar pikiran di 
dalam kelompok dengan siswa yang satu dengan siswa yang lain sehingga siswa 
yang tidak tahu akan menjadi tahu sedangkan siswa yang tidak tahu akan memberi 
tahu. 
Dalam pembelajaran, kemampuan kerjasama merupakan hal penting yang 
harus dilaksanakan baik di dalam maupun di luar sekolah. Kerjasama dapat 
mempercepat tujuan yang ingin dicapai yaitu tujuan pembelajaran, sebab pada 
dasarnya suatu kelompok belajar selalu lebih baik hasilnya dari pada belajar 
secara individu atau sendiri-sendiri.
8
 Kerjasama biasanya terjadi saat berinteraksi 
antara anggota kelompok yang mempunyai tujuan sama untuk dapat dicapai 
bersama-sama. 
Berkaitan dengan kerjasama tersebut dibutuhkan interaksi sosial dalam 
kehidupan sehari-hari, dengan berinteraksi siswa mampu berkomunikasi dan 
melakukan kerjasama dengan siswa lain. Sehingga pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung, kerjasama sangat di butuhkan. Menurut Roger dan David 
Johnson dalam pencapaian hasil pembelajaran yang maksimal, kemampuan 









kerjasama dapat dilihat jika adanya lima ciri-ciri kerjasama di dalamnya, yaitu:
9
 
possitive interpendence (saling ketergantungan positif), personal responsibility 
(tanggung jawab perseorangan), face to face promotive interaction (interaksi 
promotif). interpersonal skill (komunikasi antar anggota), dan group processing 
(pemprosesan kelompok).  
Kenyataannya pada saat sekarang ini kerjasama siswa belum optimal. 
Permasalahannya adalah cara belajar hanya terbatas mendengarkan keterangan 
guru dan kurang berupaya memahami materi yang diajarkan oleh guru, dan pada 
saat ujian mereka mengungkapkan kembali materi yang telah mereka hafalkan. 
Belajar yang seperti itu merupakan cara yang gagal mencapai tujuan belajar dalam 
arti yang sesungguhnya. Pembelajaran yang hanya berorientasi pada hasil belajar 
semata, tentu akan memberikan dampak kurang positif pada siswa karena siswa 
akan cenderung individualistis, kurang bertoleransi, dan jauh dari nilai-nilai 
kebersamaan. 
Model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kerja kelompok adalah 
model kooperatif learning. Pembelajaran kooperatif merupakan model 
pembelajaran yang mengajak siswa untuk saling bekerjasama
10
. Karakteristiknya, 
antara lain pembelajaran secara tim, keterampilan dan kemauan untuk bekerja 
sama. Menurut Kindsvatter et.al dalam pembelajaran kooperatif yang menjadi 
prioritas adalah kemajuan bidang akademik siswa dan afektif melalui 
keterampilan kerjasama. Model kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu tipe 
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pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi 
siswa dan mendorong partisipasi mereka dalam kelas sehingga unsur kerjasama 
bisa muncul. 
Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 28 oktober 2020, yang 
penulis lakukan di sekolah SD Negeri 001 Airtiris menunjukkan pembelajaran 
yang selama ini terjadi masih belum membuahkan hasil yang diharapkan. Selama 
ini dalam proses pembelajaran kerjasama siswa masih kurang. Kendala yang di 
hadapi siswa saat kerjasama pada umumnya adalah saat disuruh menyelesaikan 
tugas bersama teman sebangku siswa tidak memberikan sumbang ide dan tidak 
saling bertukar ide, siswa tidak ikut mengerjakan tugas hanya duduk dan 
menggangu teman, ketika teman lain menyampaikan pendapatnya siswa tidak 
menghormati teman ketika berbicara dan saat guru menyuruh mengumpulkan 
tugas siswa belum menyerahkan tugas stepat waktu, kurang disiplin dalam 
melaksanakan tugasnya. Akibatnya berdampak pada kemampuan kerjasama siswa 
yang masih tergolong kurang. 
Adapun upaya yang pernah dilakukan guru untuk meningkatkan 
kemampuan kerjasama siswa adalah dengan meminta siswa menyelesaikan tugas 
bersama teman sebangku, meminta siswa berdiskusi dengan kelompok kecil 
ketika menyelesaikan tugas bersama. Namun upaya tersebut ternyata masih 
kurang optimal dan masih ada siswa yang kurang ketika bekerjasama dengan 
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1. Dari 22 jumlah siswa, hanya 10 siswa atau 45,45% yang ikut berkonstribusi 
ketika berdiskusi.  
2. Dari 22 jumlah siswa, hanya 7 siswa atau 31,82% yang ikut bertanggung 
jawab secara bersama-sama dalam menyelesaikan tugas kelompok.  
3. Dari 22 jumlah siswa, hanya 11 siswa atau 50,00% yang menghormati 
pendapat individu. 
4. Dari 22 jumlah siswa, hanya 9 siswa atau 40,91% yang berada dalam 
kelompok saat berdiskusi. 
5. Dari 22 jumlah siswa, hanya 7 siswa atau 31,82% yang menyelesaikan tugas 
tepat waktu.  
Dari gejala-gejala yang dikemukakan tersebut perlu dicari solusi agar 
kemampuan kerjasama siswa lebih baik, salah satunya dengan menerapkan model 
pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan kemampuan kerjasama siswa. 
Setelah peneliti membaca beberapa literatur dan hasil penelitian yang relevan, 
peneliti berasumsi bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat di 
jadikan sebagai solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Hal ini dikarena menurut 
Helmiati model kooperatif tipe Jigsaw adalah model belajar yang menitikberatkan 
pada cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang berjumlah 4-6 anggota secara 
heterogen yang saling bergantungan positif dan bertanggung jawab secara 
mandiri.
12
 Menurut Anita lie, Jigsaw merupakan model dari pembelajaran 
kooperatif yang didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab, siswa 
terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Model 
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pembelajaran Jigsaw yaitu proses belajar kelompok dimana setiap anggota 
kelompok menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap pendapat, 
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki untuk bersama-sama saling 
meningkatkan pemahaman seluruh anggota. Melalui model kooperatif tipe 
Jigsaw, siswa diharapkan mampu berperan aktif dalam pembelajaran serta melatih 
siswa dalam menguatkan kemampuan kerjasama mereka dalam pembelajaran. 
Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diangkat akan tetapi mereka juga 




Aris sohimin menyebutkan kelebihan dari model kooperatif tipe Jigsaw 
yaitu melatih rasa bertanggung jawab siswa akan tugasnya secara individu atau 
kelompok, dan pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu singkat. 
Dengan demikian, tidak ada siswa yang pasif karena siswa saling tergantung satu 
dengan yang lain dan harus bekerja sama secara kooperatif untuk mempelajari 
materi yang ditugaskan. 
14
 Selain itu, Armanto dan Harahap menyebutkan 
karakteristik model Jigsaw ini yaitu siswa bekerja dalam kelompok secara 
heterogen yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah dan juga langkah-
langkah dalam pelaksanaan model Jigsaw sangat berkonstribusi dalam keefektifan 
model Jigsaw dalam membangun karakteristik kerjasama antar kelompok.
15
 
Berkaitan dengan hal di atas, maka peneliti tertarik untuk meninjau lebih 
jauh dan melakukan penelitian tindakan kelas sebagai upaya perbaikan proses 
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pembelajaran dan peningkatan kemampuan kerjasama siswa dengan judul: 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk 
Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Siswa pada Tema Cita-citaku di 
Kelas IVA SD Negeri 001 Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
 
B. Batasan Masalah 
Agar pembahasan dalam penelitian ini jelas dan terstruktur, maka 
diperlukan pembatasan masalah sebagai beerikut: 
1. Tindakan perbaikan pada PTK ini hanya dilakukan pada pada tema Cita-
citaku pada sub tema 1 dan sub tema 2. dan hanya fokus pada muatan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IVA semester genap 
pembelajaran tahun 2020/2021. 
2. Tindakan perbaikan ini dilakukan di kelas IVA melalui penerapan model 
kooperatif  tipe Jigsaw untuk meningkatkan kemampuan kerjasama siswa. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, maka 
penulis dapat merumuskan masalah yaitu: “Apakah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan kerjasama 
siswa pada Tema Cita-citaku di kelas IVA SD Negeri 001 Air Tiris Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar?”. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 





Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan 
kerjasama siswa pada tema Cita-citaku kelas IVA SD Negeri 001 Air Tiris 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Bagi Sekolah 
1) Sebagai salah satu masukan untuk meningkatkan prestasi sekolah dan 
mutu pendidikan. 
2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam 
menerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 
b. Bagi Guru  
1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien. 
2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran 
yang efektif. 
3) Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar. 
c. Bagi Siswa 
1) Untuk meningkatkan kemampuan kerjasama siswa pada muatan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas IVA Sekolah Dasar 





2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 
pembelajaran di kelas. 
d. Bagi Peneliti 
1) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 
Jurusan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Suska Riau. 
2) Menambah wawasan peneliti tentang meningkatkan kemampuan 









A. Kerangka Teoritis 
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan 
secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan 
rangkaian dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik 
pembelajaran.
16
 Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang 
digunakan dalam melakukan sesuatu kegiatan atau sebagai pedoman 
dalam melaksanakan suatu kegiatan. Menurut pendapat Arends 
mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan 
atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran di kelas.
17
 Model pembelajaran ialah pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun 
tutorial. Menurut Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan 
yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, 
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan 
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Dari beberapa pengertian diatas, model pembelajaran merupakan 
perencanaan atau pedoman yang digunakan di kelas dalam proses 
pembelajaran agar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Oleh sebab itu, seorang guru perlu memahami model pembelajaran yang 
akan digunakan agar pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan 
efisien. 
b. Model Kooperatif Tipe Jigsaw 
Model kooperatif tipe Jigsaw adalah model pembelajaran 
kooperative dimana siswa, bukan guru, yang memiliki tanggung jawab 
lebih besar dalam melaksanakan pembelajaran.
19
 Tujuan Jigsaw adalah 
mengembangkan kerjasama tim, ketrampilan belajar kooperatif, dan 
menguasai pengetahuan secara mendalam yang tidak mungkin diperoleh 
apabila mereka mempelajari semua materi sendirian. 
Model pembelajaran kooperatif Jigsaw adalah sebuah model 
belajar kooperatif yang menitik beratkan pada cara siswa belajar dalam 
kelompok kecil yang berjumlah 4 sampai 6 orang secara heterogen dan 
siswa bekerjasama saling bergantungan positif dan bertanggung jawab 
atas ketuntasan bagian materi yang harus dipelajari dan menyampaikan 
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Menurut Lie model Jigsaw merupakan salah satu tipe model 
pembelajaran kooperatif yang fleksibel. Banyak riset telah dilakukan 
berkaitan dengan pembelajaran kooperatif dengan dasar Jigsaw. Riset 
tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa siswa yang terlibat 
didalam pembelajaran kooperatif jigsaw memproleh prestasi baik, 
mempunyai sikap yang lebih baik dan lebih positif terhadap 
pembelajaran.
21
 Pada model pembelajaran Jigsaw ini anggota dari tim-
tim yang berbeda dengan topik yang sama bertemu untuk diskusi (tim 
ahli) saling membantu satu sama lain tentang topik pembelajaran yang 
ditugaskan kepada mereka. Kemudian siswa-siswa itu kembali pada tim/ 
kelompok asal untuk menjelaskan kepada anggota kelompok yang lain 




Model pembelajaran Jigsaw menggunakan teknik “pertukaran dari 
kelompok ke kelompok” dimana setiap siswa mengajarkan sesuatu 
kepada siswa yang lainnya. Dalam diskusi pasti ditemukan beberapa 
perbedaaan pendapat dikarenakan oleh perbedaan pemahaman materi 
yang dipelajari oleh masing-masing siswa. Oleh karena itu, setiap siswa 
mengajarkan sesuatu kepada siswa lain berdasarkan apa yang telah 
dipelajarinya, akan terjadi timbal balik dari pihak pembelajar berdasarkan 
materi yang telah dipelajari
23
. 
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Model Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab 
siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang 
lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka 
juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada 
anggota kelompoknya yang lain. Dengan demikian, siswa saling 
tergantung satu dengan yang lain dan harus bekerja sama secara 





 dari penelitiannya dapat dipahami bahwa 
siswa yang diajar dengan model Jigsaw menjadi lebih menyukai teman-
temannya dalam satu kelompok belajar dibanding dengan kesukaan 
mereka terhadap teman-temannya satu kelas yang bukan anggota 
kelompok belajarnya kepada teman sekelasnya. Artinya terbentuknya 
keserasian dalam berpikir satu kelompok dikarenakan dalam model 
Jigsaw siswa memiliki tanggung jawab dalam membentuk pandangan 
dan meraih tujuan yang sama. Dengan demikian, siswa saling bergantung 
kepada teman yang lain dalam mempelajari materi agar tercipta suasana 
kelompok yang kooperatif dan bermanfaat bagi orang lain. 
c. Langkah-langkah Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Jigsaw 
Menurut Stephen Sikes and Snapp, mengemukakan langkah-
langkah pembelajaran kooperatif model Jigsaw sebagai berikut:
26
 
1) Siswa dikelompokkan ke dalam ± 4 anggota tim secara heterogen. 
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2) Tiap orang dalam tim diberi bagian subbab materi yang berbeda-beda; 
3) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan 
4) Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/subbab 
yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk 
mendiskusikan subbab mereka. 
5) Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli setiap anggota kembali ke 
kelompok asal dan bergantian menjelaskan kepada teman satu tim 
mereka tentang sub-bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 
mendengarkan dengan sungguh-sungguh.  
6) Tiap tim ahli memprensentasikan hasil diskusi  
7) Guru memberikan evaluasi  
8) Penutup. 
d. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw 
1) Kelebihan model kooperatif tipe Jigsaw: 
Menurut Aris Shoimin
27
 kelebihan model kooperatif tipe Jigsaw 
antara lain sebagai berikut: 
a. Memungkinkan siswa dapat mengembangkan kreativitas, 
kemampuan dan daya pemecahan masalah menurut kehendaknya 
sendiri. 
b. Meningkatkan motivasi belajar.  
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c. Hubungan antara guru dan siswa berjalan secara seimbang dan 
suasana belajar menjadi sangat akrab sehingga memungkinkan 
harmonis. 
d. Melatih rasa bertanggung jawab akan tugasnya secara individu 
maupun kelompok. 
e. Menumbuhkan kesadaran akan adanya kelebihan dan kekurangan 
orang lain maupun dirinya sendiri. 
f. Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang 
lebih singkat. 
2) Kelebihan model kooperatif tipe Jigsaw: 




a. Jika anggota kelompoknya kurang akan menimbulkan masalah. 
b. Membutuhkan waktu yang lebih lama, apalagi bila penataan 
ruang belum terkondisi dengan baik sehingga perlu waktu untuk 
mengubah posisi yang dapat menimbulkan kegaduhan. 
c. Siswa yang cerdas cendrung merasa bosan. 
d. Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan berfikir rendah 
akan mengalami kesulitan untuk menjelaskan materi apabila 
ditunjuk sebagai tenaga ahli. 
 
 







2. Kerjasama  
a. Pengertian Kerjasama 
Menurut Yulianti,
29
  kerjasama ialah proses pembelajaran yang bisa 
dilaksanakan oleh beberapa siswa yang saling berkomunikasi, 
menyatukan pikiran, gagasan dan masukan untuk memenuhi tujuan 
pembelajaran yang menjadi kesuksesan bersama. Sedangkan menurut 
Joyce dan Weil mengemukakan pendapatnya tentang kerjasama 
merupakan fenomena yang pasti terjadi dalam berbagai kesempatan, 
lapisan masyarakat dan dalam berbagai bentuk kegiatan. Dengan 
kerjasama manusia dapat membangkitkan dan menghimpun tenaga atau 
energi secara bersama yang kemudian disebut synergi.
30
 Menurut Huda, 
kerjasama dalam kontens pembelajaran yang melibatkan siswa yaitu 
ketika siswa bekerjasama menyelesaikan suatu tugas kelompok, mereka 
memberikan dorongan, anjuran, dan informasi pada teman 
sekelompoknya yang membutuhkan bantuan.
31
 Saat kerjasama, siswa 
yang lebih paham akan memiliki kesadaran untuk menjelaskan kepada 
teman yang belum paham, dengan demikian siswa yang belum paham 
tadi menjadi paham. 
Kerjasama adalah aktivitas yang ditunjukkan dalam bentuk kerja 
kelompok antar teman yang mana didalamnya terdapat perbedaan 
pendapat dan dapat menyatukan pendapat tersebut menjadi satu. Roucek 
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dan Warren mengatakan bahwa kerjasama berarti kerja bersama-sama 
untuk mencapai tujuan bersama.
32
 Kerjasama melibatkan pemberian 
tugas dimana setiap anggotanya mengerjakan setiap pekerjaan yang 
merupakan tanggung jawab bersama dengan hasil yang maksimal. 
Menurut Charles Horton Cooley
33
 kerjasama timbul akibat 
seseorang menyadari bahwa mereka yang bersamaan mempunyai cukup 
pengetahuan dan penngendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi 
kepentingan-kepentingan yang sama dan adanya organisasi fakta yang 
paling penting dalam kerjasama yang berguna. Kerjasama memiliki 
tujuan diantaranya yaitu: 
1) Memberikan pendapat tentang permasalahan dengan petanyaan, 
wawasan dan pemecahan dalam kelompok. 
2) Bertukar pikiran antara teman yang satu dengan teman yang lain 
sehingga teman yang tadinya tidak tahu akan menjadi tahu. 
3) Meringankan pekerjaan yang di dapat dengan membagi tugas pada 
kelompok. 
4) Cepat terselesaikan pekerjaan karena dilakukan dengan bersama-
sama. 
5) Menyatukan ide, gagasan ataupun pendapat kelompok dalam 
keputusan bersama. 
b. Ciri-ciri Kerjasama 
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Cristina Ismaniati menjelaskan bahwa siswa mampu bekerjasama 
apabila memiliki lima prinsip ketrampilan kerjasama, yaitu :
34
 
1) Saling Ketergantungan Positif  
2) Interaksi Tatap Muka  
3) Tanggung Jawab Individu  
4) Hubungan Interpersonal dan 
5) Proses Kelompok.  
Adapun pendapat dari Roger dan David Johnson dalam pencapaian 
hasil pembelajaran yang maksimal, kemampuan kerjasama dapat dilihat 
jika adanya lima unsur di dalam kerjasama, yaitu:
35
 
1) Possitive interpendence (saling ketergantungan positif).  
2) Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan). 
3) Face to face promotive interaction (interaksi promotif). 
4) Interpersonal skill (komunikasi antar anggota). 
5) Group processing (pemprosesan kelompok).  
c. Indikator Kemampuan Kerjasama 




1) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan. 
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2) Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga maupun 
pemikiran akan terciptanya kerjasama. 
3) Pengarahan kemampuan secara maksimal, sehingga dengan 
demikian hasil kerjasama semakin berkualitas. 
Isjoni juga berpendapat bahwa dalam pembelajaran yang 
menekankan pada prinsip kerjasama siswa harus memiliki ketrampilan-
ketrampilan khusus. Ketrampilan khusus ini disebut dengan ketrampilan 
kooperatif. Ketrampilan kooperatif tersebut sebagai berikut:
37
 
1) Menyamakan pendapat dalam satu kelompok sehingga mencapai 
suatu kesepakatan yang berguna untuk menningkatkan hubungan 
kerja. 
2) Menghargai kontribusi setiap anggota kelompok sehingga tidak ada 
anggota yang merasa tidak dianggap. 
3) Mengambil giliran dan berbagi tugas. Hal ini berarti setiap anggota 
kelompok bersedia menggantikan dan bersedia mengembang tugas 
atau tanggung jawab tertentu dalam kelompok. 
4) Berada dalam kelompok selama kegiatan diskusi berlangsung. 
5) Mengerjakan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya agar 
tugas selesai tepat waktu. 
6) Mendorong siswa yang lain berpartisipasi terhadap tugas. 
7) Meminta orang lain untuk bebicara dan berpartisipasi terhadap tugas. 
8) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
9) Menghormati pendapat individu. 
 
 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dijelaskan mengenai 
indikator kerjasama, maka indikator kerjasama siswa antara lain: 
1. Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga maupun 
pemikiran akan terciptanya kerjasama. 
2. Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan. 
3. Menghormati pendapat individu. 
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4. Berada dalam kelompok selama kegiatan diskusi berlansung. 
5. Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kerjasama Siswa  
Menurut Yudha M. Saputra dan Rudyanto menerangkan bahwa 
pencapaian kerjasama menurut persyaratan tertentu yang dipenuhi oleh 
anggota yang terlibat, syarat-syarat tersebut adalah :
38
  
1) Kepentingan yang sama. Kerjasama akan terbentuk apabila 
kepentingan yang sama ingin dicapai oleh semua anggota. 
Kepentingan yang sama tidak hanya menyangkut aspek materi 
mungkin juga aspek non materi seperti aspek moral, rohani, dan 
batiniah.  
2) Tujuan yang sama. Menetapkan memiliki tujuan yang sama untuk 
semua orang tidak selalu mudah, karena hampir setiap orang terikat 
dalam suatu kelompok didasari oleh kepentingan sendiri yang ingin 
dicapai oleh keberhasilan kelompok. Kerjasama akan terbentuk 
apabila semua orang memiliki tujuan serupa tentang hal yang ingin 
dicapai.  
3) Saling membantu. Kerjasama merupakan dasar akan keberhasilan 
dalam pencapaian tujuan. Hal ini akan lebih mudah terjadi, jika tiap 
orang dalam kelompok bersedia untuk saling membantu teman 
sesama kelompok jika diperlukan.  
4) Tanggung jawab. Kerjasama adalah merupakan perwujudan 
tanggung jawab dari tiap orang yang terlibat dalam kelompok. Jika 
ada suatu anggota yang tidak bertanggung jawab, biasanya akan 
mempengaruhi pencapaian tujuan atau kegiatan kelompok.  
5) Toleransi. Kerjasama kelompok adalah gabungan kerja dari tiap 
orang yang terlibat dalam kelompok sosial. Cara kerja tiap orang 
tidak sama. Ada yang cepat ada yang lambat. Ada yang serius dan 
ada yang kurang serius. Unsur toleransi penting untuk melandasi 
kapan suatu kegiatan akan diselesaikan. 
 
3. Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif  Jigsaw dengan Kemampuan 
Kerjasama 
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Dalam upaya meningkatkan kemampuan kerjasama siswa pada level 
yang lebih tinggi, seorang guru harus memilih strategi atau model 
pembelajaran tertentu yang mampu mempengaruhi kemampuan kerjasama 
siswa terkait materi yang dipelajari. Model pembelajaran tidak hanya 
dijadikan sebagai pedoman yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran, 
tapi juga dijadikan instrumen untuk memahami konsep-konsep pembelajaran. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw menurut Aronson dan 
Isjoni, dianggap unggul untuk pembelajaran afektif karena model 
pembelajaran Jigsaw pada dasarnya untuk memotivasi siswa agar dapat 
mengungkapkan ide di dalam wadah kelompok yang nantinya akan saling 
katergantungan satu sama lain, saling bertanggung jawab terhadap tugas, 
saling berkonstribusi, dan saling bekerjasama.
39
 Menurut Anita Lie, model 
Jigsaw merupakan model dari pembelajaran kooperatif yang didesain untuk 
meningkatkan rasa tanggung jawab, siswa terhadap pembelajarannya sendiri 
dan juga pembelajaran orang lain. Model pembelajaran Jigsaw merupakan 
salah satu variasi Collaborative Learning yaitu proses belajar kelompok 
dimana setiap anggota kelompok menyumbangkan informasi, pengalaman, 
ide, sikap pendapat, kemampuan dan keterampilan yang dimiliki untuk 
bersama-sama saling meningkatkan pemahaman seluruh anggota. Siswa tidak 
hanya mempelajari materi yang diangkat akan tetapi mereka juga harus 
bersedia untuk memberikan dan mengajarkan materi yang dibahas kepada 
orang lain. Sehingga siswa saling bergantung kepada teman yang lain dalam 
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mempelajari materi agar tercipta suasana kerjasama yang kooperatif dan 
bermanfaat bagi orang lain. 
Dengan demikian, penerapan model kooperatif tipe Jigsaw pada tema 
Cita-citaku dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IVA SD 
Negeri 001 Air Tiris di harapkan dapat meningkatkan kemampuan kerjasama 
siswa.  
 
B. Penelitian Relevan 
Berdasarkan penelusuran penelitian relevan yang telah penulis lakukan 
dengan membaca beberapa karya ilmiah penulis menemukan data sebagai berikut:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Permatasari pada tahun 2010 dengan 
judul “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Statistika Siswa Kelas X TGB Program Keahlian 
Bangunan SMK Negeri 2 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010”, berdasarkan 
hasil analisis data pada siklus I persentase hasil belajar siswa dalam proses 
pembelajaran dengan nilai rata-rata adalah 62,67%, kemudian pada siklus II 
Hasil Belajar siswa dalam proses pembelajaran meningkat menjadi 79%.
40
  
Adapun persamaan yang terdapat pada penelitian Dian Permatasari 
dengan penelitian yang peneliti lakukan pada variabel X yaitu sama-sama 
menggunakan model pembelajaran Jigsaw, sedangkan perbedaannya terletak 
pada variabel Y yaitu saudari Dian Permatasari meneliti untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas X SMK, sedangkan peneliti adalah untuk 
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meningkatkan kemampuan kerjasama siswa di kelas IVA SD Negeri 001 
Airtiris. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Dwiken Aulia Sugesti pada tahun 
2015/2016, dengan judul Peningkatan Kemampuan Kerjasama Menggunakan 
Metode Group Resume Pada Mata Pelajaran PKn Kelas V di SDN Jaranan 
Tahun Ajaran 2015/2016”, berdasarkan hasil analisis data pada siklus I 
persentase kemampuan kerjasama siswa dalam proses pembelajaran dengan 
nilai rata-rata adalah 77%, kemudian pada siklus II kemampuan kerjasama 
siswa dalam proses pembelajaran meningkat menjadi 81%.
41
 
Adapun persamaan yang dilakukan Dwiken Aulia Sugesti dengan 
peneliti lakukan pada variabel Y yaitu sama-sama meningkatkan kemampuan 
kerjasama, sedangkan perbedaannya terletak pada variabel X, yaitu peneliti 
Dwiken Aulia Sugesti menggunakan metode Group Resume sedangkan yang 
akan peneliti lakukan menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Jeni Sumirat pada tahun 2016, dengan judul 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperative Tipe Question Students  Have  
Untuk Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Siswa Di Sekolah Dasar, 
dengan”, berdasarkan hasil analisis data pada siklus I persentase kemampuan 
kerjasama siswa dalam proses pembelajaran dengan nilai rata-rata adalah 
70%, kemudian pada siklus II kemampuan kerjasama siswa dalam proses 
pembelajaran meningkat menjadi 83,05% 
Adapun persamaan yang dilakukan Jeni Sumirat dengan peneliti 
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adalah sama-sama terletak pada variabel Y yaitu sama-sama meningkatkan 
kemampuan kerjasama, perbedaannya terletak pada varaiabel X, Jeni Sumirat 
menggunakan model Question Students Have, sedangkan yang akan peneliti 
lakukan menggunakan model Kooperatif tipe Jigsaw.
42
 
Berdasarkan penelitian relevan di atas, dapat dikatakan secara tegas bahwa 
penelitian yang akan saya lakukan ini tidak sama dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Karenanya penelitian ini penulis katakan 
dengan tegas layak untuk dilakukan. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Masalah yang sering muncul dalam proses pembelajaran dikelas IVA SD 
Negeri 001 Air Tiris, Kecamatan Kampar, Kabupaten. Kampar adalah siswa yang 
individualis, egosentri dan kurangnya kerjasama tim saat diberikan tugas pada 
umumnya adalah tidak adanya kecocokan dalam tim, kurangnya berkonstibusi, 
tidak saling menghargai pendapat teman dan tidak menghormati teman saat 
bicara. Akibatnya, berdampak pada kemampuan kerjasama siswa yang masih 
tergolong kurang. 
Siswa dituntut untuk berperan aktif dan terlibat secara langsung dalam 
proses pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
kerjasama siswa salah satunya adalah model kooperatif tipe Jigsaw. Model 
pembelajaran Jigsaw ini dimana siswa yang memiliki tanggung jawab lebih besar 
dalam melaksanakan pembelajaran dan dalam proses pembelajaran tersebut siswa 
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dibentuk menjadi kelompok kecil sehingga diharapkan dapat meningkakan 
kerjasama sebab diajak berdiskusi dalam kerja kelompok. Diharapkan melalui 
penerapan model Jigsaw ini dapat meningkatkan kerjasama siswa pada tema Cita-
citaku di Kelas IVA SD Negeri 001 Airtiris Kecamatan Kampar, Kabupaten 
Kampar. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran Jigsaw diasumsikan 
meningkatkan kemampuan kerjasama siswa, maka perlu diperjelas variabel 
penelitian sebagai bahan yang akan dijadikan untuk penelitian. Untuk lebih jelas 












Gambar II .1 Kerangka Berpikir 
 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
Adapun indikator aktivitas guru Dengan penerapan model 
kooperatif tipe Jigsaw sebagai berikut: 
Model Kooperatif Tipe 
Jigsaw 








1) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok setiap kelompok 
terdiri 4-5 anggota secara heterogen.  
2) Guru memberikan bagian materi yang berbeda kepada siswa dan 
setiap materi dilengkapi dengan kartu soal tentang materi yang 
dipelajari.  
3) Guru memberikan tiap orang dalam tim bagian materi yang 
ditugaskan.  
4) Guru meminta setiap anggota dari tim yang berbeda telah 
mempelajari bagian/subbab yang sama bertemu dengan kelompok 
baru (kelompok ahli) untuk mendiskusi sub-bab mereka.  
5) Guru menginstruksikan siswa, sebagai tim ahli tiap anggota kembali 
ke kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka 
tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 
mendengarkan dengan sungguh-sungguh.  
6) Guru meminta tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.  
7) Guru memberikan evaluasi.  
8) Guru menutup pembelajaran. 
b. Aktivitas Siswa 
Adapun indikator aktivitas siswa dengan penerapan model 
kooperatif tipe Jigsaw sebagai berikut: 
1) Siswa membentuk kelompok sesuai instruksi guru ke dalam tim, yang 





2) Setiap orang dalam tim mendapat bagian materi yang berbeda, lalu 
mempelajarinya secara mandiri. 
3) Setiap orang dalam tim mendapat lembaran tugas.  
4) Masing-masing anggota tim mengikuti intruksi guru untuk bertemu 
dengan kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendikusikan subbab 
mereka.  
5) Setelah selesai diskusi, masing-masing tim ahli kembali ke kelompok 
asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang subbab 
yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan 
sungguh-sungguh.  
6) Siswa dari tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.  
7) Siswa mengikuti kegiatan evaluasi. 
8) Siswa mendengarkan guru menutup pembelajaran. 
2. Indikator Keberhasilan Kemampuan Kerjasama Siswa 
Adapun indikator kemampuan kerjasama siswa dalam menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sebagai berikut: 
1) Saling Berkosntribusi, yaitu saling berkonstribusi baik tenaga maupun 
pemikiran akan terciptanya kerjasama. 
2) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesikan pekerjaan. 
3) Menghormati pendapat individu. 
4) Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlansung. 






E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian kerangka teoritis di atas, maka peneliti dapat 
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika penerapan model 
kooperatif tipe Jigsaw diterapkan pada tema Cita-citaku maka kemampuan 
kerjasama siswa di kelas IVA SD Negeri 001 Air Tiris Kecamatan Kampar, 







A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas dan siswa kelas IVA 
Sekolah Dasar Negeri 001 Air Tiris Kecamatan. Kampar, Kabupaten. Kampar. 
Dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang, 12 orang laki-laki dan 10 orang 
perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan model 
pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw untuk meningkatkan kemampuan kerjasama 
siswa pada tema Cita-citaku pada muatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 001 Air Tiris 
Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar tahun ajaran 2020-2021 pada kelas IVA. 
Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama 1 minggu terhitung mulai pada 
tanggal  22 Januari-29 Januari 2021. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
Tindakan Kelas dapat diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran 
di dalam kelas melalui refleksi dari dalam upaya untuk memecahkan masalah 





menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.
43
 
Sukma Erni dan Nurhayati menyatakan bahwa secara garis besar 
penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dirancang dalam beberapa siklus. Satu siklus 
dilaksanakan dua kali tatap muka, sehingga dua siklus yaitu empat kali tatap 













Gambar III.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 
1. Perencanaan  
Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
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Sukma Erni dan  Nurhayati, Katalog Dalam Terbitan Penelitian Tindakan Kelas Bagi 
Mahasiswa, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2002). H. 91. 
 
Perencanaan  











a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus 
yang memuat penyusunan Kompetensi Dasar (KD) dengan tindakan. 
b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
siswa, pedoman peskoran dan lembar observasi kemampuan kerjasama 
selama proses pembelajaran melalui model pembelajaran cooperative 
Jigsaw. 
c. Pengamatan, peneliti meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi 
observer dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas.  
2. Pelaksanaan Tindakan 
Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran 
melalui penerapan model pembelajaran Jigsaw ini adalah sebagai berikut: 
a. Pendahuluan  
1) Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan do’a. 
2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan 
posisi duduk siswa. 
3) Guru memberikan apersepsi mengenai pembelajaran yang lalu. 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam 
pembelajaran. 
5) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan 
model pembelajaran Jigsaw. 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok setiap kelompok 





2) Guru memberikan bagian materi yang berbeda kepada siswa dan 
setiap materi dilengkapi dengan kartu soal tentang materi yang 
dipelajari.  
3) Guru memberikan tiap orang dalam tim bagian materi yang 
ditugaskan.  
4) Guru meminta setiap anggota dari tim yang berbeda telah 
mempelajari bagian/subbab yang sama bertemu dengan kelompok 
baru (kelompok ahli) untuk mendiskusi sub-bab mereka.  
5) Setelah selesai berdiskusi guru menginstruksikan siswa, sebagai tim 
ahli tiap anggota kembali ke kelompok asal dan bergantian mengajar 
teman satu tim mereka tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap 
anggota lainnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh.  
6) Siswa tiap tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.  
7) Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru perkelompok.  
c. Penutup 
1) Siswa bersama guru melakukan refleksi mengenai materi yang 
dipelajari. 
2) Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran 
3) Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa mempelajari 
materi berikutnya. 
4) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
3. Observasi 





mengenai fenomena sosial dan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan 
pencatatan.
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 Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 
penilaian yang telah dibuat. Pengamatan dilakukan selama pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung. Pada tahap pengamatan ini yang diamati adalah 
aktivitas guru dan siswa menggunakan model Jigsaw, tingkat kemampua 
kerjasama siswa dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.  
Observasi dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat yang bertugas 
sebagai pengamat (observer). Jumlah pengamat dalam penelitian ini 
berjumlah 3 orang, yaitu 1 orang untuk mengamati aktivitas guru, 1 orang 
untuk mengamati aktivitas siswa, dan 1 lagi untuk mengamati kerjasama 
siswa saat proses diskusi berlangsung. 
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 
terjadi pada saat proses pembelajaran dilakukan oleh peneliti dengan cara 
berdiskusi bersama observer. Hasil observasi yang telah diperoleh, kemudian 
dikumpulkan dan dianalisa. Dari hasil observasi, guru dapat menganalisa 
kembali pelaksanaan rencana tindakan kelas yang telah dilaksanakan. 
Berdasarkan hasil analisa ini, guru dapat merefleksi apakah pelaksanaan 
proses pembelajaran sudah sesuai dengan langkah-langkah model 
pembelajaran Jigsaw dan apakah kemampuan kerjasama siswa dapat 
meningkat dengan model kooperatif tipe Jigsaw, hasil inilah yang akan 
menjadi acuan untuk melangkah ketahap selanjutnya. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, 
yaitu: 
1. Observasi 
a. Untuk mengamati aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan 
penerapan model kooperatif tipe Jigsaw. 
b. Untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 
penerapan model kooperatif tipe Jigsaw. 
c. Untuk mengamati kemampuan kerjasama siswa pada pembelajaran 
tematik kelas IVA muatan pembelajaran Ilmu pengetahuan Sosial tema 
Cita-citaku dengan model kooperatif tipe Jigsaw. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data 
dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen tulisan, angka, dan gambar 
yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. 
Sumber informasi dokumentasi ini memiliki peran penting, dan perlu 
mendapat perhatian bagi para peneliti. Data ini menunjukkan objektifiktas 
yang tinggi dalam memberikan informasi kepada guru sebagai tim peneliti.
46
 
Teknik dokumentasi dari penelitian ini digunakan untuk menjaring data 
tentang arsip sekolah dan foto guna memproleh data pendukung selama 
proses pembelajaran. 
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E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis statistik deskriptif. 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi.
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 Analisis deskriptif juga digunakan untuk menentukan keberhasilan 
aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam bentuk mendemonstrasikan kegiatan 
selama proses pembelajaran 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui teknik 







  100% 
Keterangan: 
F   = Frekuensi aktivitas siswa/guru 
N   = Jumlah frekuensi 
P   = Angka persentase aktivitas siswa/guru 
100%  = Bilangan tetap 
Guru dan siswa dikatakan berhasil menerapkan model pembelajaran 
Jigsaw apabila mencapai interval 80% dengan kategori cukup baik. Adapun 
kategori pencapaian aktivitas tersebut di klasifikasikan sebagai berikut : 
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Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
49
 
No Interval Kategori 
1. 81-100% Baik 
2. 61-80% Cukup Baik 
3. 41-60% Kurang Baik 
4. 0-40% Tidak Baik  
 
2. Kemampuan Kerjasama 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
data secara deskritif dengan teknik persentase. Adapun untuk memperoleh 




∑                 
∑            
   100% 
Tabel III.2 
Interval Kategori Kemampuan Kerjasama Siswa
51
 
No  Interval (%) Kategori 
1. 92%-100% Sangat baik 
2. 84%-91% Baik 
3. 75%83% Cukup 
4. <75 Kurang 
 
Dalam menentukan kriteria penilaian kemampuan kerjasama siswa, 




a. Dikatakan “sangat baik” apabila ke 5 indikator terpenuhi. 
                                                     
49
Sukma Erni dan  Nurhayati, Op.Cit. H.95. 
50
Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2014),  H.  262-263. 
51
KKM Kurikulum2013 Sekolah Dasar Negeri 001 Airtiris Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar. 
52
Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT. 





b. Dikatakan “baik” apabila hanya 4 indikator kerjasama yang terpenuhi. 
c. Dikatakan “cukup” apabila hanya 3 indikator kerjasama yang terpenuhi 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan kerjasama siswa pada 
tema Cita-citaku muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IVA Sekolah 
Dasar Negeri 001 Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Hal ini dapat 
dilihat dari grafik peningkatan kemampuan kerjasama siswa pada sebelum 
tindakan perbaikan yang hanya mencapai 53.64% yang berada pada kategori 
“Kurang”. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pada siklus I persentase 
kemampuan kerjasama siswa meningkat menjadi 81,70%, dengan kategori 
“Cukup”. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 90,57%, dengan 
kategori “Baik”. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan 
kerjasama siswa pada tema Cita-citaku di kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 001 
Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dapat ditingkatkan melalui 
penerapan model kooperatif tipe Jigsaw. 
 
B. Saran  
Berdasarkan simpulan hasil penelitian mengenai penerapan model 
kooperatif tipe Jigsaw yang dapat meningkatkan kemampuan kerjasama siswa 
pada tema Cita-citaku di kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 001 Airtiris yang telah 
dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 





pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kerjasama siswa. 
2. Model pembelajaran Jigsaw tidak hanya cocok diterapkan pada muatan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, akan tetapi juga cocok diterapkan 
pada muatan Pembelajaran yang memiliki materi yang cukup seperti: PPKn, 
Bahasa Indonesia dan IPA.  
3. Bagi peneliti yang akan datang agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai 
landasan atau referensi agar hasil penelitian yang akan datang menjadi lebih 






Abdul syahni, Skema Teori  dan Terapan, Jakarta: Bumi Aksara, 2012. 
Akhmad Muhamimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia 
Revitalisasi Pendidikan Karakter Terhadap Keberhasilan Belajar Dan 
Kemajuan Bangsa, Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2016. 
 
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja Wali Pers, 2014. 
 
Annurahman, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2013. 
 
Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2014. 
 
Christina Ismaniati, Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif dan Kelompok 
Jenis Kelamin Terhadap Keterampilan Kerjasama Siswa Kelas IV Sekolah 
Dasar di Kecamatan Depok pada Mata Pelajaran Ilmu, 2007. 
 
Dian Permatasari, Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Statistika Siswa Kelas X TGB Program 
Keahlian Bangunan SMK Negeri 2 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010. 
Skripsi, Surakarta: Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2009/2010. 
 
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2011. 
 
Dwiken Aulia Sugesti, Peningkatan Kemampuan Kerjasama  Menggunakan 
Metode Group Resume Pada  Mata Pelajaran  PKn  Kelas V di SD N 
Jaranan Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi, Yogyakarta: Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2015/2016. 
 
Enis Nurnawati, Peningkatan Kerjasama Siswa SMP Melalui Penerapan  
Pembelajaran Kooperatif  Pendekatan Think  Pair Share”.Unnes Physics  
Journal, Vol. 5, No. 01. 2012.  
 
Erida Reningsih, Peningkatan Kemampuan Kerjasama Siswa Melalui Group 
Investigation Pada Mata Pelajaran Pengolahan Makanan Kontinental, 
Yogyakarta: Universitas Yogyakarta, 2011. 
 
Ginna Mayorisa, Meningkatkan Kerjasama Siswa Menggunakan Strategi Card 
Sort di Kelas IV Sekolah Dasar Universitas, Jambi, 2019. 
 





Herwanto A, Peningkatan Kerjasama dan Prestasi Belajar IPS Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Pada Siswa Kelas IIIA SD 
Negeri Dengung Yogyakarta, Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 
2015. 
 
Huda, M. Coopertive Learning Metode, Teknik, Struktur dan Model Penerapan, 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011. 
 
Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Antar Peserta Didik, 
Yogyakarta: Pusat Pelajar, 2010. 
 
Jeni Sumirat, Penerapan  Model Pembelajaran Kooperative Tipe Question 
Students  Have  Untuk Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Siswa Di 
Sekolah Dasar. Skripsi, Yogyakarta: Universitas  Pendidikan Indonesia, 
2016. 
 
KKM Kurikulum2013 Sekolah Dasar Negeri 001 Airtiris Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar. 
 
Lie, Anita, Mempraktekkan Cooperative Learning di Ruang-ruang Kelas. Jakarta: 
Grasindo, 2005. 
 
Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran, Jakarta: 
Referensi GP Press Group, 2013. 
 
Nurdyansyah dan Eni Fahryatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran, Sidoarjo: 
Nizamia Learning Center. 2016 
 
Riduan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, 
Bandung: Alfabeta, 2011. 
 
Roy Bawe, Penerapan Model Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan 
Kerjasama Siswa Mata Pelajaran PKn Kelas IV di SDN  Kledokan Depok, 
Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015. 
 
Rusman, Model-Model Pembelajaran, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010. 
 
Sakilah, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, Pekanbaru: Kreasi Edukasi. 
2015. 
 
Silvy Dwi Yulianti, Ery Tri Djatmika, dan Anang Santoso , Pendidikan Karakter 
Kerja Sama Dalam Pembelajaran Siswa Sekolah Dasar Pada Kurikulum 
2013, Jurnal Teori Dan Praksis Pembelajaran IPS Vol.1 No.1 April 2016 
P Issn 2503 – 1201 & E Issn 2503 – 5347. 
 





Jakarta: Kencan, 2006. 
 
Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009. 
 
Sukardi, Metode Penelitian Tindakan Kelas Implementasi dan 
Pengembangannya, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013. 
 
Sukma Erni dan Nurhayati, Katalog Dalam Terbitan Penelitian Tindakan Kelas 
Bagi Mahasiswa, Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2002. 
 
Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: 
Rineka Cipta, 2014. 
 
Syifa S. Mukrimah, 53 Metode Belajar dan Mengajar, Bandung: Indonesian 
University of Education, 2014. 
 
West, M, Effective Team work Kerja Sama Kelompok yang Efektif, Yogyakarta: 
Kanisius. 2002. 
 
Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Kencana. 2016. 
Yudha M. Saputra dan Rudyanto, Pembelajaran Kooperatif Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Anak, Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga 





















Satuan Pendidikan  : SD Negeri 001 Airtiris 
Kelas/Semester  : IV/II (Dua) 
Tema 6   : Cita-Citaku 
Subtema 1   : Aku dan Cita-Citaku  
Muatan Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 













karakteristik ruang dan 
pemanfaatan sumber daya 
alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat 
kota/kabupaten sampai 
 Menjelaskan karakteristik ruang 
dan pemanfaatan sumber daya 
alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat 
kota/kabupaten sampai tingkat 





 Potensi sumber 
daya alam di 
 Guru memberikan beberapa pertanyaan 
pancingan yang berkaitan dengan 
lingkungan sekitar mereka, khususnya 
tentang sumber daya alam yang berupa 
buah dan sayur. 




















Kompetensi Dasar   Indikator Pembelajaran  Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
tingkat provinsi.  Menjelaskan hubungan antara 
lingkungan hidup, potensi 
sumber daya alam. 
 Mendiskusikan hasil  
identifikasi karakteristik ruang 
dan pemanfaatan sumber daya 
alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat 
kota/kabupaten sampai tingkat 
provinsi. 
 Menjelaskan pengertian sumber 
daya alam 
 Menyebutkan jenis-jenis 
sumber daya alam. 
 Mempresentasikan hasil 
identifikasi karakteristik ruang 
dan pemanfaatan sumber daya 
alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat 













kepada siswa: 1. Menurutmu di lingkungan 
seperti apakah buah apel tumbuh dengan 
subur? 2. Bagaimana dengan brokoli? 
Wortel? Apakah mereka membutuhkan 
kondisi lingkungan yang sama dengan 
apel? Mengapa? 
 Siswa berdiskusi tentang lingkungan yang 
sesuai agar tanaman dapat tumbuh subur. 
 Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan 
diskusi tentang macam-macam sumber 
daya alam (dapat diperbarui dan tidak dapat 
diperbarui).  
 Siswa mengamati beberapa gambar yang 
disajikan di Buku Siswa, guru memberikan 
beberapa pertanyaan yang terkait dengan 
gambar dan sumber daya alam (usaha apa 
yang dilakukan oleh manusia untuk 
mengelola SDA dan memanfaatkannya) 
 Guru membagi kelas dalam beberapa 
kelompok. Bersama dengan kelompoknya, 
siswa berdiskusi untuk menyelesaikan 
tugas yang diberikan.  
 Siswa mencari informasi mengenai sumber 
daya alam yang terdapat di daerahnya,  











Kompetensi Dasar   Indikator Pembelajaran  Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
4.1 Menyajikan hasil 
identifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan 

























Satuan Pendidikan  : SD Negeri 001 Airtiris 
Kelas/Semester  : IV/II (Dua) 
Tema 6   : Cita-Citaku 
Subtema 2   : Hebatnya Cita-Citaku  
Muatan Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 











karakteristik ruang dan 
pemanfaatan sumber daya 
 Memahami manfaat sumber 
daya alam yang ada 




 Dengan mengamati lingkungan 
sekitarnya, siswa mampu 
















alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat 
kota/kabupaten sampai 
tingkat provinsi. 
4.1 Menyajikan hasil 
identifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan 





 Menjelaskan dan 
mengidentifikasi manfaat 
sumber daya alam yang ada 
disekitar dengan tepat. 
 Mengidentifikasi pekerjaan 
yang menggunakan sumber 
daya alam 
 Menyebutkan usaha 
pelestarian sumber daya 
alam 
 Mempresentasikan manfaat 
sumber daya alam yang ada 















yang ada di sekitarnya dan menyajikan 
hasil pengamatan tersebut.  
 Membaca teks dan berdiskusi, dan 
mengidentifikasi sumber daya alam 
yang ada di sekitarnya. 
 Siswa juga mencari tahu bagaimana 
masyarakat sekitar menjaga kelestarian 
sumber daya alam tersebut.  
 Siswa berdiskusi mencari informasi 
tentang macam-macam pekerjaan orang 
tua temannya, dari hasil wawancara 
tersebut siswa mencari informasi 
tentang sumber daya alam yang 
digunakan oleh orang tua temannya 
ketika melaksanakan pekerjaannya. 
 Siswa menyajikan hasil survey dan 
pencarian informasinya dalam bentuk 
tabel. Dari hasil tabel tersebut, siswa 
bersama dengan teman-temannya 
membuat kesimpulan tentang sumber 
daya alam apa yang paling banyak 
digunakan dan dari mana sumber daya 
























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK TERPADU 
 
Sekolah   :  SD Negeri 001 Air Tiris 
Kelas/Semester  :  IV/2(Dua) 
Tema    :  6. Cita-Citaku 
Subtema   :  1. Aku dan Cita-Citaku 
Fokus Pembelajaran  :  Ilmu Pengetahuan Sosial 
Pembelajaran   :  3 
Alokasi Waktu  :  2 X 35 Menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
IPS 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
(1) (2) 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk 
kesejahteraan masyarakat dari 
tingkat kota/kabupaten 
sampai tingkat provinsi. 
3.1.1 Mengidentifikasi hubungan 
karakteristik ruang dan 
pemanfaatan sumber daya alam 
yang ada lingkungan sekitar. 
3.1.2 Menyebutkan potensi sumber 


















4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik ruang dan 
pemanfaatan sumber daya alam 
untuk kesejahteraan masyarakat 
dari tingkat kota/ kabupaten 
sampai tingkat provinsi. 
4.1.1 Mengkomunikasikan hasil 
identifikasi karakteristik 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan menggunakan model pembelajaran Jigsaw siswa mampu 
mengidentifikasi hubungan karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber 
daya alam yang ada lingkungan sekitar. 
2. Melalui diskusi, siswa mampu menyebutkan potensi sumber daya alam 
yang ada di sekitarnya dan menyajikan hasil pengamatan tersebut dengan 
tepat. 
Karakter siswa yang diharapkan : 
IPS : Kerjasama, disiplin dan tanggung jawab. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Hubungan karakterisitik ruang dengan Sumber Daya Alam. 
2. Potensi sumber daya alam di lingkungan tempat tinggal di penggunungan, 
daratan rendah, dan pantai. 
E. Metode dan Model, Pendekatan Pembelajaran 
1. Pendekatan : Pendekatan Scientific 
2. Metode : Ceramah, Diskusi dan Tanya Jawab 
3. Model  : Jigsaw 
F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Media : LKPD dan kartu soal. 
 Alat/Bahan : Papan Tulis dan Spidol  
 
G. Sumber Belajar  
1. Buku Guru dan Buku Siswa  Kelas IV,  Tema 6 : Cita-Citaku, Subtema 





Kurikulum 2013 (Revisi 2016). Jakarta : Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan RI. 
2. Internet  
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
(1) (2) (3) 
Pendahulu
an 
1. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa. 
2. Guru memperhatikan kesiapan psikis  dan fisik 
siswa untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 
memperhatikan kebersihan, kerapian, ketertiban 
dan kehadiran siswa. 
3. Guru mengajak  siswa untuk berdo’a bersama-
sama. 
4. Guru memberikan apersepsi tentang “Usaha 
berternak yang dapat dimanfaatkan oleh manusia”. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
indikator pencapaian kompetensi. 
6. Guru menyampaikan langkah-langkah model 





1. Guru membagi siswa kedalam kelompok yang 
terdiri dari empat anggota secara heterogen. 
2. Siswa membentuk kelompok secara heterogen yang 
sudah ditentukan oleh guru (kelompok asal). 
3. Guru memberikan materi yang berbeda kepada 
setiap anggota kelompok dilengkapi kartu soal.  
4. Setiap anggota tim mendapatkan materi, lalu 
mempelajarinya secara mandiri. 
5. Setelah itu siswa dari tiap kelompok asal yang 
memiliki sub bab materi yang sama, berkumpul 
membentuk kelompok ahli untuk mendiskusikan 
sub-bab mereka diberi waktu 5 menit. 
(mengeksplorasi) 
6. Siswa menghubungkan atau mengaitkan materi 
dengan kahidupan sehari-hari terkait sumber daya 
alam di sekitarnya. ( Mengasosiasi ) 
7. Setelah selesai diskusi, masing-masing tim ahli 
kembali ke kelompok asal dan bergantian 
mengajarkan teman satu tim mereka tentang sub 
bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 
mendengarkan sungguh-sungguh. 
8. Siswa bersama kelompok menyampaikan hasil 








9. Guru menyegarkan suasana dengan ice breaking 
(tepuk semangat) 
10. Guru memberikan evaluasi (tindak lanjut) 
berupa LKPD.  
Penutup 1. Guru bersama siswa melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung : 
Apa saja yang telah dipahami siswa ? 
Apa saja yang belum dipahami siswa? 
2. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran. 
3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya. 
4. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak 
siswa bersama-sama membaca Alhamdulillah, dan 





1. Lingkup penilaian : Sikap, pengetahuan dan ketrampilan 
2. Tenik Penilaian  :  
a. Sikap   : Observasi 
N
o 
Nama Perubanan tingkah laku 
Keaktifan Kerjasama Disiplin 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
Keterangan:  
K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3. SB (Sangat Baik) : 4 
Keaktifan : 
 Kurang : siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapat 
selama mengikuti pembelajaran. 
 Cukup : siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan pendapat 
selama pembelajaran 
 Baik : siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan tetapi tidak 





 Sangat Baik : siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat selama 
pembelajaran 
Kerjasama : 
 Kurang : siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu 
teman dan tidak menghargai pendapat teman. 
 Cukup : siswa berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman dan 
menghargai pendapat teman. 
 Baik : siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 
menghargai pendapat teman. 
 Sangat Baik : Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan 
menghargai pendapat teman. 
Disiplin : 
 Kurang : siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran. 
 Cukup : siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran. 
 Baik : siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 Sangat Baik: Siswa datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
b. Pengetahuan  : LKPD  























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK TERPADU 
 
Sekolah   :  SD Negeri 001 Air Tiris 
Kelas/Semester  :  IV/2(Dua) 
Tema    :  6. Cita-Citaku 
Subtema   :  1. Aku dan Cita-Citaku 
Fokus Pembelajaran  :  Ilmu Pengetahuan Sosial 
Pembelajaran   :  4 
Alokasi Waktu  :  2 X 35 Menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
IPS 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
(1) (2) 
3.1  Mengidentifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan sumber 
daya alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat 
kota/kabupaten sampai tingkat 
provinsi. 
3.1.1 Menjelaskan pengertian 
sumber  daya alam. 
3.1.2 Mengidentifikasi jenis-jenis 
Sumber Daya Alam 
3.1.3 Menyebutkan pemanfaatan 











4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik ruang dan 
pemanfaatan sumber daya alam 
untuk kesejahteraan masyarakat 
dari tingkat kota/ kabupaten 
sampai tingkat provinsi. 
4.4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik sumber daya 
alam di lingkungan sekitar.. 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan menggunakan model pembelajaran Jigsaw siswa mampu  
mengidentifikasikan jenis-jenis sumber daya alam yang ada di sekitarnya 
2. Melalui kegiatan mengamati lingkungan sekitarnya, siswa mampu 
menyebutkan pemanfaatan  sumber daya alam yang ada di sekitarnya dan 
menyajikan hasil pengamatan tersebut dengan tepat. 
Karakter siswa yang diharapkan : 
IPS : Kerjasama, disiplin dan tanggung jawab. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian sumber daya alam 
2. Jenis sumber daya alam yang dapat diperbaharui 
3. Jenis sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui 
4. Contoh pemanfaatan sumber daya alam di lingkungan sekitar. 
E. Metode dan Model, Pendekatan Pembelajaran 
1. Pendekatan : Pendekatan Scientific 
2. Metode : Ceramah, Diskusi dan Tanya Jawab 
3. Model  : Jigsaw 
F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Media : LKPD dan kartu soal 
 Alat/Bahan : Papan Tulis dan Spidol  
G. Sumber Belajar  
1. Buku Guru dan Buku Siswa  Kelas IV,  Tema 6 : Cita-Citaku, Subtema 1: 
Aku dan Cita-Citaku, Pembelajaran 4.  Buku Tematik Terpadu Kurikulum 






2. Internet  
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
(1) (2) (3) 
Pendahul
uan 
1. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa. 
2. Guru memperhatikan kesiapan psikis  dan fisik siswa 
untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 
memperhatikan kebersihan, kerapian, ketertiban dan 
kehadiran siswa. 
3. Guru mengajak  siswa untuk berdo’a bersama-sama. 
4. Guru memberikan apersepsi tentang “Sumber daya 
alam”. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
indikator pencapaian kompetensi. 
6. Guru menyampaikan langkah-langkah model 





1. Guru membagi siswa kedalam kelompok yang terdiri 
dari empat anggota secara heterogen. 
2. Siswa membentuk kelompok secara heterogen yang 
sudah ditentukan oleh guru (kelompok asal). 
3. Guru memberikan materi yang berbeda kepada setiap 
anggota kelompok dilengkapi kartu soal.  
4. Setiap anggota tim mendapatkan materi, lalu 
mempelajarinya secara mandiri. 
5. Setelah itu siswa dari tiap kelompok asal yang 
memiliki sub bab materi yang sama, berkumpul 
membentuk kelompok ahli untuk mendiskusikan 
sub-bab mereka diberi waktu 5 menit. 
(mengeksplorasi) 
6. Siswa menghubungkan atau mengaitkan materi 
dengan kahidupan sehari-hari terkait sumber daya 
alam di sekitarnya. ( Mengasosiasi ) 
7. Setelah selesai diskusi, masing-masing tim ahli 
kembali ke kelompok asal dan bergantian 
mengajarkan teman satu tim mereka tentang sub bab 
yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 
mendengarkan sungguh-sungguh. 
8. Siswa bersama kelompok menyampaikan hasil 
diskusi di depan kelas dengan percaya diri. 
(komunikasi) 








10. Guru memberikan evaluasi (tindak lanjut) 
berupa LKPD.  
Penutup 
1. Guru bersama siswa melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung : 
Apa saja yang telah dipahami siswa ? 
Apa saja yang belum dipahami siswa? 
2. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran. 
3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya. 
4. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa 
bersama-sama membaca Alhamdulillah, dan guru 





1. Lingkup penilaian : Sikap, pengetahuan dan ketrampilan 
2. Tenik Penilaian  :  
a. Sikap  : Observasi 
b. N
o 
Nama Perubahan tingkah laku 
Keaktifan Kerjasama Disiplin 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
Dst               
Keterangan:  
K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3. SB (Sangat Baik) : 4 
Keaktifan : 
 Kurang : siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapat 
selama mengikuti pembelajaran. 
 Cukup : siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan pendapat 
selama pembelajaran 
 Baik : siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan tetapi tidak 





 Sangat Baik : siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat selama 
pembelajaran 
Kerjasama : 
 Kurang : siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu 
teman dan tidak menghargai pendapat teman. 
 Cukup : siswa berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman dan 
menghargai pendapat teman. 
 Baik : siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 
menghargai pendapat teman. 
 Sangat Baik : Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan 
menghargai pendapat teman. 
Disiplin : 
 Kurang : siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran. 
 Cukup : siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran. 
 Baik : siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 Sangat Baik: Siswa datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
c. Pengetahuan  : LKPD  













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK TERPADU 
 
Sekolah   :  SD Negeri 001 Air Tiris 
Kelas/Semester  :  IV/2 (Dua) 
Tema    :  6. Cita-Citaku 
Subtema   :  2. Hebatnya Cita-Citaku 
Fokus Pembelajaran  :  Ilmu Pengetahuan Sosial 
Pembelajaran   :  3 
Alokasi Waktu  :  2 X 35 Menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
IPS 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan sumber 
daya alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat 
kota/kabupaten sampai tingkat 
provinsi. 
3.1.1 Mengidentifikasi sumber daya 
alam di sekitar. 
3.1.2 Menyebutkan macam-macam 
sumber daya alam di 
lingkungan sekitar. 
3.1.3 Menyebutkan pemanfaatan 
sumber daya alam bagi 
kehidupan. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik ruang dan 
pemanfaatan sumber daya alam 
untuk kesejahteraan masyarakat 
4.1.1 Mengkomunikasikan hasil 
identifikasi karakteristik sumber 







Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
dari tingkat kota/ kabupaten 
sampai tingkat provinsi. 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan mengamati lingkungan sekitarnya, siswa mampu 
mengidentifikasikan sumber daya alam yang ada di sekitarnya dan 
menyajikan hasil pengamatan tersebut dengan tepat. 
2. Melalui diskusi siswa mampu menyebutkan macam-macam sumber daya 
alam serta usaha pelestarian sumber daya alam secara benar. 
Karakter siswa yang diharapkan : 
IPS : Kerjasama, disiplin dan tanggung jawab. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Macam-mcam sumber Daya Alam: sumber daya alam non hayati dan 
sumber daya alam hayati. 
2. Pemanfaatan Sumber Daya Alam di lingkungan sekitar. 
3. Usaha pelestarian sumber daya alam. 
E. Metode dan Model, Pendekatan Pembelajaran 
1. Pendekatan : Pendekatan Scientific 
2. Metode : Ceramah, Diskusi dan Tanya Jawab 
3. Model  : Jigsaw 
F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Media : LKPD, kartu soal. 
 Alat/Bahan : Papan Tulis dan Spidol  
G. Sumber Belajar  
1. Buku Guru dan Buku Siswa  Kelas IV,  Tema 6 : Cita-Citaku, Subtema 
2: Hebatnya Cita-Citaku, Pembelajaran 3.  B 
2. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2016). Jakarta : 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 







H. Langkah-langkah Pembelajaran 




1. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa. 
2. Guru mengajak  siswa untuk berdo’a bersama-
sama. 
3. Guru memperhatikan kesiapan psikis  dan fisik 
siswa untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 
memperhatikan kebersihan, kerapian, ketertiban 
dan kehadiran siswa. 
4. Guru memberikan apersepsi dengan mendiskusikan 
kompetensi yang sudah dipelajari. Tentang 
“Sumber Daya Alam ”. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
indikator pencapaian kompetensi. 
6. Guru menyampaikan langkah-langkah model 





1. Guru membagi siswa kedalam kelompok yang 
beranggotakan 4-5 orang secara heterogen. 
2. Siswa membentuk kelompok secara heterogen yang 
sudah ditentukan oleh guru (kelompok asal). 
3. Guru memberikan materi yang berbeda kepada 
setiap anggota kelompok dilengkapi dengan kartu 
soal.  
4. Setiap anggota tim mendapatkan materi, lalu 
mempelajarinya secara mandiri. 
(Eksperimen/mengeksplorasi) 
5. Setelah itu siswa dari tiap kelompok asal yang 
memiliki sub bab materi yang sama, berkumpul 
membentuk kelompok ahli untuk mendiskusikan 
sub-bab mereka diberi waktu 5 menit. 
(mengeksplorasi) 
6. Guru menghubungkan atau mengaitkan materi 
dengan kahidupan sehari-hari terkait sumber daya 
alam di sekitarnya. ( Mengasosiasi ) 
7. Setelah selesai diskusi, masing-masing tim ahli 
kembali ke kelompok asal dan bergantian 
mengajarkan teman satu tim mereka tentang sub-
bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 
mendengarkan sungguh-sungguh. (komunikasi) 
8. Guru menyegarkan suasana dengan ice breaking 
(tepuk semangat) 







Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Penutup 1. Guru bersama siswa melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung : 
Apa saja yang telah dipahami siswa ? 
Apa saja yang belum dipahami siswa? 
2. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran. 
3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya. 
4. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak 
siswa bersama-sama membaca Alhamdulillah, dan 





1. Lingkup penilaian : Sikap, pengetahuan dan ketrampilan 
2. Tenik Penilaian  :  
a. Sikap   : Observasi 
b. N
o 
Nama Perubanan tingkah laku 
Keaktifan Kerjasama Disiplin 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
Dst               
Keterangan:  
K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3. SB (Sangat Baik) : 4 
Keaktifan : 
 Kurang : siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapat 
selama mengikuti pembelajaran. 
 Cukup : siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan pendapat 
selama pembelajaran 
 Baik : siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan tetapi tidak 





 Sangat Baik : siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat selama 
pembelajaran 
Kerjasama : 
 Kurang : siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu 
teman dan tidak menghargai pendapat teman. 
 Cukup : siswa berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman dan 
menghargai pendapat teman. 
 Baik : siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 
menghargai pendapat teman. 
 Sangat Baik : Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan 
menghargai pendapat teman. 
Disiplin : 
 Kurang : siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran. 
 Cukup : siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran. 
 Baik : siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 Sangat Baik: Siswa datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
c. Pengetahuan  : LKPD  






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK TERPADU 
 
Sekolah   :  SD Negeri 001 Air Tiris 
Kelas/Semester  :  IV/2 (Dua) 
Tema                                  :  6. Cita-Citaku 
Subtema   :  2. Hebatnya Cita-Citaku 
Fokus Pembelajaran  :  Ilmu Pengetahuan Sosial 
Pembelajaran   :  4 
Alokasi Waktu  :  2 X 35 Menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
IPS 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1  Mengidentifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan sumber 
daya alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat 
kota/kabupaten sampai tingkat 
provinsi. 
3.1.1 Mengidentifikasi karakteristik 
sumber  daya alam bagi 
kesejahteraan masyarakat. 
3.1.2 Menyebutkan pekerjaan yang 
memanfaatkan sumber daya alam 
 
 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik ruang dan 
pemanfaatan sumber daya alam 
4.4.2 Mengkomunikasikan hasil 
identifikasi karakteristik 







Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
untuk kesejahteraan masyarakat 
dari tingkat kota/ kabupaten 
sampai tingkat provinsi. 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan menggunakan model pembelajaran Jigsaw siswa mampu 
mengidentifikasi karakteristik sumber  daya alam bagi kesejahteraan 
masyarakat. 
2. Melalui kegiatan diskusi, siswa mampu menyebutkan pekerjaan yang 
memanfaatkan sumber daya alam dan menyajikan hasil pengamatan 
tersebut dengan tepat. 
Karakter siswa yang diharapkan : 
IPS : Kerjasama, disiplin dan tanggung jawab. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Sumber daya alam 
2. Pekerjaan yang memanfaatkan sumber daya alam  
E. Metode dan Model, Pendekatan Pembelajaran 
1. Pendekatan : Pendekatan Scientific 
2. Metode : Ceramah, Diskusi dan Tanya Jawab 
3. Model  : Jigsaw 
F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Media : LKPD, kartu soal, gambar. 
 Alat/Bahan : Papan Tulis dan Spidol  
G. Sumber Belajar  
1. Buku Guru dan Buku Siswa  Kelas IV,  Tema 6 : Cita-Citaku, Subtema 
2: Hebatnya Cita-Citaku, Pembelajaran 4.  Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 (Revisi 2016). Jakarta : Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan RI. 







H. Langkah-langkah Pembelajaran 




1. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa. 
2. Guru memperhatikan kesiapan psikis  dan fisik siswa 
untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 
memperhatikan kebersihan, kerapian, ketertiban dan 
kehadiran siswa. 
3. Guru mengajak  siswa untuk berdo’a bersama-sama. 
4. Guru memberikan apersepsi tentang “ Sumber Daya 
Alam”. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
/indikator pencapaian kompetensi. 
6. Guru menyampaikan langkah-langkah model 





1. Guru membagi siswa kedalam kelompok yang terdiri 
dari empat anggota secara heterogen. 
2. Siswa membentuk kelompok secara heterogen yang 
sudah ditentukan oleh guru (kelompok asal). 
3. Guru memberikan materi yang berbeda kepada setiap 
anggota kelompok dilengkapi kartu soal.  
4. Setiap anggota tim mendapatkan materi, lalu 
mempelajarinya secara mandiri. 
5. Setelah itu siswa dari tiap kelompok asal yang 
memiliki sub bab materi yang sama, berkumpul 
membentuk kelompok ahli untuk mendiskusikan 
sub-bab mereka diberi waktu 5 menit. 
(mengeksplorasi) 
6. Siswa menghubungkan atau mengaitkan materi 
dengan kahidupan sehari-hari terkait sumber saya 
alam di sekitarnya. ( Mengasosiasi ) 
7. Setelah selesai diskusi, masing-masing tim ahli 
kembali ke kelompok asal dan bergantian 
mengajarkan teman satu tim mereka tentang sub bab 
yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 
mendengarkan sungguh-sungguh. 
8. Siswa bersama kelompok menyampaikan hasil 
diskusi di depan kelas dengan percaya diri. 
(komunikasi) 
9. Guru menyegarkan suasana dengan ice breaking 
(tepuk semangat) 
10. Guru memberikan evaluasi (tindak lanjut) 
berupa LKPD.  
50  
Menit 





Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
pembelajaran yang telah berlangsung : 
Apa saja yang telah dipahami siswa ? 
Apa saja yang belum dipahami siswa? 
2. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran. 
3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya. 
4. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa 
bersama-sama membaca Alhamdulillah, dan guru 




1. Lingkup penilaian : Sikap, pengetahuan dan ketrampilan 
2. Tenik Penilaian  :  
a. Sikap   : Observasi 
b. N
o 
Nama Perubanan tingkah laku 
Keaktifan Kerjasama Disiplin 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
Keterangan:  
K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3. SB (Sangat Baik) : 4 
Keaktifan : 
 Kurang : siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapat 
selama mengikuti pembelajaran. 
 Cukup : siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan pendapat 
selama pembelajaran 
 Baik : siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan tetapi tidak 
memberikan pendapat selama pembelajaran 







 Kurang : siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu 
teman dan tidak menghargai pendapat teman. 
 Cukup : siswa berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman dan 
menghargai pendapat teman. 
 Baik : siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 
menghargai pendapat teman. 
 Sangat Baik : Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan 
menghargai pendapat teman. 
Disiplin : 
 Kurang : siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran. 
 Cukup : siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran. 
 Baik : siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 Sangat Baik: Siswa datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
c. Pengetahuan : LKPD  




























4 3 2 1 
A Apabila guru membagi siswa 
menjadi 4 kelompok, kelompok 
dibentuk secara heterogen, tertib 
dan rapi  
Apabila guru membagi siswa 
menjadi 4 kelompok, secara 
heterogen dan tertib. 
Apabila guru membagi siswa 
menjadi 4 kelompok, secara 
homogen. 
Apabila guru membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok.  
B Apabila guru membagi materi 
yang berbeda-beda kepada tiap 
anggota kelompok dengan 
berkata sopan dan lembut, 
materi dilengkapi dengan kartu 
soal yang berbeda-beda, 
menjelaskan tugas siswa secara 
baik dan jelas. 
Apabila guru membagi materi 
yang berbeda kepada tiap 
anggota kelompok, guru 
menjelaskan tugas siswa 
dengan baik dan jelas, setiap 
materi tidak dilengkapi dengan 
kartu soal. 
Apabila guru membagi materi 
yang sama kepada tiap anggota 
kelompok, setiap materi di 
lengkapi dengan kartu soal 
tantang materi yang dipelajari. 
Apabila guru memberikan 
bagian materi yang sama 
kepada stiap anggota 
kelompok. 
C Apabila guru memberikan tiap 
anggota tim bagian materi yang 
ditugaskan menggunakan tangan 
kanan, secara tertib dan tenang, 
dengan pandangan yang tidak 
sinis/ marah. 
Apabila guru memberikan tiap 
orang dalam tim bagian materi 
yang ditugaskan, menggunakan 
tangan kanan, secara tertib, 
dengan mimik wajah yang baik 
Guru memberikan tiap orang 
dalam tim bagian materi yang 
ditugaskan.menggunakan 
tangan kiri, dan terdapat 2 
bagian materi yang sama 
ditugaskan. 
Apabila guru tidak 
memberikan tiap orang dalam 
tim bagian materi yang 
ditugaskan. 
D Apabila guru meminta setiap 
anggota tim yang memiliki sub 
materi yang sama membentuk 
kelompok baru (kelompok ahli) 
secara tertib, untuk mendiskusi 
sub bab mereka, bekerjasama, 
Apabila guru meminta setiap 
anggota tim yang memiliki sub 
materi yang sama membentuk 
kelompok baru (kelompok 
ahli), untuk mendiskusi sub 
bab mereka, dan bekerjasama. 
Apabila guru meminta setiap 
anggota tim yang memiliki sub 
materi yang sama membentuk 
kelompok (kelompok ahli), 
untuk mendiskusi sub bab 
mereka. 
Apabila guru tidak meminta 
anggota tim yang memiliki 
sub materi yang sama untuk 



















dan saling bertukar pikiran. 
E Setelah selesai berdiskusi guru 
mengintruksikan siswa kembali 
kekelompok asal secara tertib, 
untuk membagi pengetahuan 
kepada teman 1 tim, dengan 
bahasa yang mudah dipahami, 
dan di dengarkan oleh anggota 
lainnya dengan sungguh-
sungguh. 
Setelah selesai berdiskusi guru 
mengintruksikan siswa kembali 
kekelompok asal secara tertib, 
untuk membagi pengetahuan 
kepada teman 1 tim, dengan 
bahasa yang mudah di 
mengerti. 
Setelah selesai berdiskusi guru 
mengintruksikan siswa kembali 
kekelompok asal secara tertib, 
tetapi tidak membagi 
pengetahuan kepada teman 1 
tim. 
Setelah selesai berdiskusi 
guru tidak mengintruksikan 
siswa kembali kekelompok 
asal secara tertib.  
F Apabila guru meminta tiap tim 
ahli mempresentarikan hasil 
diskusi, dengan bahasa yang 
mudah di pahami, intonasi suara 
yang jelas, dan tertib. 
Apabila guru meminta tiap tim 
ahli mempresentarikan hasil 
diskusi, dengan bahasa yang 
mudah dipahami, intonasi yang 
tidak jelas. 
Apabila guru meminta tiap tim 
ahli mempresentarikan hasil 
diskusi, dengan bahasa yang 
tidak mudah dipahami. 
Apabila guru hanya meminta 
1 tim ahli mempresentarikan 
hasil diskusinya. 
G Apabila guru memberikan 
evaluasi, berupa LKPD, kepada 
setiap tim dengan arahan yang 
jelas, LKPD sesuai dengan 
materi. 
Apabila guru memberikan 
evaluasi, berupa LKPD, 
kepada setiap tim, tetapi tidak 
sesuai dengan materi. 
Apabila guru memberikan 
evaluasi, berupa LKPD, 
kepada sebagian tim. 
Apabila guru tidak 
memberikan evaluasi kepada 
tiap kelompok. 
H Apabila guru menutup 
pembelajaran dengan 
memberikan refleksi, 
memberikan motivasi, bahasa 
yang baik dan mudah dipahami, 
dan mengajak siswa untuk 
berdo,a. 
Apabila guru melakukan 
refleksi, guru menutup 
pembelajaran dengan bahas 
yang panjang lebar dan 
menggunakan bahasa yang 
baik, guru mengajak siswa 
untuk berdoa. 
Apabila guru menutup 
pembelajaran  dengan bahasa 
yang mudah dipahami dan 
mengajak siswa untuk berdoa. 
Apabila guru menutup 
pembelajaran dengan bahasa 






























































4 3 2 1 
A Apabila siswa membentuk 
kelompok sesuai intruksi guru 
yaitu dalam 4 kelompok, 
kelompok yang heterogen, tidak 
ribut ketika dibagi kelompok oleh 
guru, dan kelompok rapi.  
Apabila siswa membentuk 
kelompok sesuai intruksi guru 
yang berjumlah 4 kelompok, 
secara heterogen, tetapi ada 
sebagian siswa yang ribut. 
Apabila siswa membentuk 
kelompok sesuai intruksi guru 
4 kelompok, tetapi secara 
homogen.  
Apabila siswa tidak 
membentuk kelompok sesuai 
intruksi guru. 
B Apabila setiap anggota tim 
menerima bagian materi yang 
berbeda secara santun, lalu 
mempelajarinya secara mandiri 
sesuai sub bab materi yang 
diterima, menggunakan lembar 
tugas . 
Apabila setiap anggota tim 
mendapat bagian materi yang 
berbeda, lalu mempelajarinya 
secara mandiri, namun ada 
beberapa siswa yang tidak 
mempelajarinya. 
Apabila setiap anggota tim 
mendapat bagian materi yang 
berbeda, tetapi tidak 
mempelajarinya. 
Apabila setiap orang dalam 
tim mendapat bagian materi 
yang sama.  
C Apabila setiap anggota tim 
mendapat lembaran tugas masing-
masing, secara santun, dan tidak 
ribut. 
Apabila setiap anggota tim 
mendapat lembaran tugas, secara 
tidak santun dan ribut. 
Hanya sebagian anggota yang 
mendapatkan lembaran tugas, 
dan terjadi keributan. 
Setiap anggota tim tidak 
mendapat lembaran tugas. 
D Apabila  setiap anggota tim  yang 
memiliki sub materi yang sama 
mengikuti intruksi guru untuk 
membentuk kelompok baru 
(kelompok ahli) secara tertib, 
melakukan diskusi, bekerjasama, 
dan saling bertukar pikiran. 
Apabila  setiap anggota tim  
yang memiliki sub materi yang 
sama mengikuti intruksi guru 
untuk membentuk kelompok 
baru (kelompok ahli) secara 
tertib, berdiskusi,   dan 
bekerjasama.  
Apabila  setiap anggota tim  
yang memiliki sub materi yang 
sama mengikuti intruksi guru  
membentuk kelompok baru 
(kelompok ahli) secara tertib, 
tetapi tidak berdiskusi. 
Siswa tidak mengikuti 
intruksi guru untuk bertemu 
dengan (kelompok ahli) 




















E Selesai berdiskusi siswa kembali 
ke kelompok asal secara tertib, 
untuk membagikan pengetahuan 
kepada teman 1 tim, dengan 
bahasa yang mudah di pahami, 
dan didengarkan anggota lainnya 
dengan sungguh-sunguh. 
Selesai berdiskusi siswa kembali 
ke kelompok asal secara tertib, 
untuk membagikan pengetahuan 
kepada teman 1 tim, dengan 
bahasa yang mudah di pahami. 
Selesai berdiskusi siswa 
kembali ke kelompok asal 
secara tertib, tetapi tidak saling 
membagi pengetahuan kepada 
teman 1 tim. 
Selesai berdiskusi siswa tidak 
kembali ke kelompok asal. 
F Apabila setiap tim ahli 
mempresentasikan hasil 
diskusinya, dengan bahasa yang 
mudah dipahami, dan nada suara 
yang jelas. 
Apabila setiap tim ahli 
mempresentasikan hasil 
diskusinya, dengan bahasa yang 
dipahami, dan nada suara yang 
tidak jelas. 
Apabila tiap tim ahli mem 
presentasikan hasil diskusinya 
dengan baik. 
Apabila hanya 1 dari tim ahli 
yang mempresentasikan hasil 
diskusi. 
G Siswa mengerjakan tugas secara 
bersama-sama, siswa tidak 
bermain-main ketika mengerjakan 
tugas, siswa mengerjakan tugas 
dengan  cepat, siswa tidak 
mencontek jawaban kelompok 
lain. 
Siswa mengerjakan tugas 
sendiri-sendiri, siswa tidak 
bermain-main ketika 
mengerjakan tugas, siswa 
mengerjakan tugas dengan  
cepat. 
Siswa mengerjakan tugas 
secara cepat dan kurang teliti, 
siswa kurang kompak  
Siswa tidak mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh 
guru. 
H Apabila siswa mendengarkan dan 
memperhatikan guru menutup 
pembelajaran dengan baik, tidak 
ribut, dan duduk di kelompoknya 
masing-masing. 
Apabila siswa mendengarkan 
guru menutup pembelajaran 
dengan baik, tidak duduk 
dikelompoknya masing-masing 
dan ribut 
Hanya sebagian siswa 
mendengarkan guru menutup 
pembelajaran dengan baik.  
Siswa tidak mendengarkan 






































































Apabila siswa berpartisipasi 
mengemukakan ide atau 
pendapatnya saat proses 
diskusi, saling bertukar 
pikiran dalam memecahkan 
masalah, dan ikut 
mengerjakan tugas.  
Apabila siswa berpartisipasi 
mengemukakan pendapatnya, 
saling bertukar pikiran, tetapi 
tidak ikut mengerjakan tugas. 
Apabila siswa berpartisipasi 
mengemukakan pendapat, 
dan tidak saling bertukar 
pikiran.  












Apabila siswa bersama-sama 
mencari referensi, berdiskusi 
dengan tenang, dan 
menyelesaikan tugas 
bersama-sama.  
Apabila siswa bersama-sama 
mencari referensi, berdiskusi 
bersama. 
Apabila siswa bersama-sama 
mencari referensi. 






Apabila siswa mendengarkan 
masukan dari temannya, tidak 
egois atau menonjolkan diri, 
dan memberikan apresiasi 
kepada teman saat presentasi.  
Apabila siswa mendengarkan 
masukan dari temannya, dan 
tidak egois.  
Apabila siswa mendengarkan 
masukan dari temannya. 






























Apabila siswa hadir dalam 
mengerjakan tugas kelompok, 
ikut berpartisipasi/ 
mengeluarkan pendapat, serta 
tidak meninggalkan 
kelompok saat diskusi.  
Apabila siswa hadir dalam 
mengerjakan tugas kelompok,  
berpartisipasi/ mengeluarkan 
pendapat, tetapi siswa tidak 
tertib.  
Apabila siswa hadir dalam 
mengerjakan tugas kelompok, 
tetapi siswa bermain saat 
diskusi. 













Apabila setiap kelompok 
mengumpulkan tugas tidak 
lewat dari waktu yang 
ditentukan, menyelesaikan 
tugasnya dengan benar, dan 
siswa tertib ketika 
menyelesaikan tugas tidak 
ribut. 
Apabila siswa mengumpulkan 
tugas tidak lewat dari waktu 
yang ditentukan, menyelesaikan 
tugasnya dengan benar, tetapi 
terjadi keributan.  
Apabila siswa 
mengumpulkan tugas lewat 2 
menit dari waktu yang 
ditentukan, mencontek 
jawaban kelompok lain. 
Siswa mengumpulkan 
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